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Abstrak  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hasil Belajar Mahasiswa 
Pendidikan Biologi Pada Praktikum Anatomi Tumbuhan Semester Genap Tahun 
Ajaran 2020/2021 Selama Masa Pandemi Covid-19. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-Juli 
2021 dan dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Populasi pada 
penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan biologi dengan sampel 80 mahasiswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik 
pengumpulan data melalui dokumentasi hasil praktikum anatomi tumbuhan dan 
angket melalui kuisioner Google Form.  Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 
nilai laporan yaitu 90% dan nilai rata-rata tkp yaitu 48,8% dalam kategori tinggi. 
Sedangkan persepsi mahasiswa mengenai pembelajaran daring 100% mahasiwa 
merespon baik dengan adanya e-learning sebagai pengganti pembelajaran anatomi 
tumbuhan selama masa pandemi covid-19. Meskipun sinyal menjadi kendala 
utama dalam pembelajaran daring. Penelitian dapat disimpulkan bahwa pada masa 
pandemi banyak mahasiswa yang memperoleh nilai tinggi pada nilai laporan dan 
nilai TKP. Selain itu mahasiswa sangat setuju dengan adanya e-learning sebagai 
pembelajaran praktikum anatomi tumbuhan selama masa pandemi covid-19.  
Kata kunci : Covid -19, Hasil Praktikum, E-Learning, Pandemi, Praktikum.  
 
Abstract 
This study aims to determine the Learning Outcomes of Biology 
Education Students in Plant Anatomy Practicum Even Semester 2020/2021 
Academic Year During the Covid-19 Pandemic Period. This research is a 
qualitative descriptive study. The research was carried out in March-July 2021 
and was carried out at the Muhammadiyah University of Surakarta. The 
population in this study were biology education students with a sample of 80 
students. The sampling technique used Purposive Sampling technique. Data 
collection techniques through documentation of plant anatomy practicum results 
and questionnaires through a Google Form questionnaire. The results showed that 
the average report value was 90% and the average crime scene value was 48.8% 
in the high category. Meanwhile, students' perceptions of online learning 100% of 
students responded well to the existence of e-learning as a substitute for learning 
plant anatomy during the covid-19 pandemic. Although the signal is the main 
obstacle in online learning. The study concluded that during the pandemic, many 
students scored high on report scores and crime scene scores. In addition, students 
strongly agree with the existence of e-learning as a practicum learning of plant 
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1. PENDAHULUAN  
Terjadinya masa pandemi covid-19 kini mengakibatkan praktikum 
Anatomi Tumbuhan di Universitas Muhammadiyah Surakarta terhambat. 
Awalnya praktikum dilaksanakan di laboratorium yang memiliki peralatan 
yang lengkap, namun mau tidak mau praktikum Anatomi Tumbuhan harus 
dilakukan di rumah masing-masing mahasiswa. Praktikum Anatomi 
Tumbuhan membutuhkan peralatan yang dapat digunakan untuk melihat 
benda berukuran mikro/kecil seperti mikroskop. Pelaksanaan 
pembelajaran praktikum Anatomi Tumbuhan menggunakan sistem e-
lerning dengan bantuan aplikasi seperti schoology dan whatshap grup. 
Schoology digunakan untuk melalukan postes maupun pretest dan juga 
materi. Sedangkan untuk whatshap grup diperlukan untuk menyampaikan 
tugas maupun berdiskusi bersama. Mahasiswa dituntun untuk belajar 
sendiri dari materi yang sudah diberikan lewat aplikasi pembelajaran, 
begitu juga dengan kegiatan praktikum yang harus dilaksanakan mandiri 
di rumah masing-masing mahasiswa dengan keterbatasan yang ada. 
Pembelajaran merupakan istilah yang berkaitan erat dalam proses 
pendidikan. Pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan dengan 
sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan  peserta didik melakukan 
kegiatan belajar. Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh 
pendidik untuk mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan 
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan untuk meningkatkan 
penguasaan yang baik terhadap materi ajar (Darmadi, 2017). Pembelajaran 
merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan melibatkan dan 
menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk mencapai 
tujuan kurikulum (Suardi, 2018). 
Proses pembelajaran dapat diukur salah satunya melalui tes hasil 
belajar yang dicapai oleh peserta didik. Tes dilakukan sebagai bentuk 





diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, yang kemudian 
akan diwujudkan dalam bentujk perubahan tingkah laku. Hasil penilaian 
diolah dan dijadikan sebagai ukuran kemampuan belajar peserta didik 
dalam bentuk nilai hasil belajar. Hasil belajar dapat dikatakan berhasil 
apabila telah mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan berdasarkan 
hasil belajar diklasifikasikan menjadi tiga aspek yaitu, aspek kognitif, 
aspek afektif, dan aspek psikomotorik (Wahyuni, 2020). 
Hasil belajar merupakan salah satu indikator pencapaian pembelajaran 
yang tidak terlepas dari faktor pendukung diantaranya yaitu faktor dari 
dalam diri peserta didik (intern) dan faktor dari luar diri peserta didik 
(ekstern). Faktor dari dalam diri peserta didik yaitu fisiologis dan 
psikologis, sedangkan faktor dari luar yaitu lingkungan dan instrumental. 
Faktor psikologis dalam belajar yaitu dapat berupa motivasi, konsentrasi, 
reaksi pemahaman, organisasi, ulangan, perhatian, minat, fantasi, faktor 
ingin tau, serta sifat kreatif  (Yudha, 2018).  
Mata kuliah Anatomi Tumbuhan merupakan matakuliah yang harus di 
tempuh mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS semester genap. 
Anatomi tumbuhan merupakan ilmu dasar tanaman yang mengkaji tentang 
identifikasi sel dan jaringan tumbuhan beserta mekanismenya untuk 
menegaskan persamaan dan perbedaan karakteristik morfologi dan 
fisiologi tumbuhan (Ramdhini, 2001). Anatomi mempelajari susunan 
dalam organisme atau makhluk hidup berdasarkan pada pengirisan organ 
tanaman secara membujur maupun melintang sebagai cara penyidikan 
yang terpenting. Anatomi dibedakan menjadi dua yaitu anatomi 
makroskopis (terdiri dari struktur-struktur yang dapat diamati dengan mata 
telanjang) dan anatomi mikroskopis (terdiri dari struktur-struktur yang 
dapat diamati dengan alat optik) (Wahyuni, 2019). Ruang lingkup anatomi 
tumbuhan terus mengalami perkembangan, sehingga manfaat studi 
anatomi tumbuhan berhubungan erat dengan hampir seluruh aspek 





Menurut jurnal penelitian Prayitno (2017) perkuliahan Anatomi 
Tumbuhan dilakukan dengan dua aktivitas yaitu perkuliahan teori dan 
perkuliahan praktikum. Perkuliahan teori dilakukan untuk mencapai tujuan 
agar mahasiswa menguasai konsep maupun teori dalam Anatomi 
tumbuhan. Sedangkan kegiatan praktek yang dilakukan di laboratorium 
bertujuan agar mahasiswa menguasai tekhnik dan prosedur yang kerja di 
laboratorium. Pembelajaran teori dilakukan dengan pendekatan 
pembelajaran koperatif dan praktikum dilakukan dilaboratorium dengan 
percobaan. Praktikum Anatomi tumbuhan sangat membutuhkan peralatan 
yang dapat digunakan untuk melihat benda kecil seperti mikroskop. 
Mikroskop sangat diperkukan untuk mengamati dan mengidentifikasi sel 
tumbuhan yang berukuran mikro.  
Wabah virus corona (covid-19) menjadi pandemi global merubah 
kegiatan proses pembelajaran yang biasa dilaksanakan secara tatap muka 
di kelas menjadi proses pembelajaran jarak jauh. Hal ini dilakukan untuk 
menjaga keselamatan berbagai pihak termasuk pendidikn dan peserta 
didik. Kehadiran Covid-19 membawa pengaruh signifikan bagi seluruh 
masyarakat yang terdampak. Berbagai persoalan soial, ekonomi, 
pendidikan dan budaya muncul akibat adanya pandemi dari visrus yang 
mematikan ini. Pandemi covid-19 sangat berdampak bagi dunia 
pendidikan, dimana seluruh aktivitas belajar siswa disekolah dihentikan. 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (kemendikbud) mengeluarkan 
surat edaran (SE) No. 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan 
pedidikan dalam masa darurat penyebaran covid-19, Salah satunya yaitu 
“belajar dari rumah” (Sudiana, 2020).  
Pembelajaran di rumah dilakukan secara online, pembelajaran online 
merupakan pembelajaran tanpa tatap muka secara fisik namun tetap bisa 
bertatap muka secara virtual seperti menggunakan video conference. 
Pembelajaran online dilakukan dengan kelas virtual, kelas virtual sebagai 
pengganti dari kelas fisik di sekolah maupun perguruan tinggi. Kelas 





sebagainya. Kelas virtual diantaranya yaitu Moodle, Google classroom, 
Microsoft Teams, Search Results, Schoology, Edmodo dan lain 
sebagainya (Gusty,2020).  
Kegiatan pembelajaran jarak jauh dengan bantuan aplikasi tidak hanya 
terhambat pada keterbatasan sarana dan teknologi dan internet, namun 
berkaitan juga dengan kesiapan sumber daya manusia, arahan pemerintah 
yang kurang produktif dan belum adannya kurikulum pembelajaran jarak 
jauh yang tepat (Watrianthos, 2020). Kesiapan yang harus diperhatikan 
oleh semua pemangku kebijakan dalam dunia pendidikan dimasa pandemi 
ini yaitu penguasaan teknologi, jaringan internet, sarana dan prasarana, 
dan biaya (Sugiarti, 2020). Menurut penelitian Jariyah (2020) platform 
yang digunakan selama pembelajaran daring diantaranya yaitu Schoology, 
Whatsaap, Zoom meeting, Google Classroom, Kaizala, Youtube, 
Telegram, Podscat, dan Teamlink. Media whatshaap lebih di sukai 
mahasiswa karena lebih sedikit menghabiskan kuota internet. 
Pembelajaran daring sangat diperlukan kemandirian siswa dalam 
belajar. Menurut Handayani (2020) dalam jurnalnya menyatakan bahwa 
kemandirian belajar merupakan sikap yang harus dimiliki setiap individu 
sebagai peserta didik. Peserta didik harus berusaha meningkatkan 
kapasitas keilmuan yang dimiliki dengan belajar secara mandiri. Menurur 
penelitian Abidin (2020) penyelenggaraan pembelajaran jarak jauh yang 
dilaksanakan masih terbilang efektif. Hal ini dapat diketahui dari besarnya 
presentase jawaban yang mengarah pada jawaban positif sebagian besar 
peserta didik menganai pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan oleh 
para guru dan lembaga pendidikan. 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan hasil belajar mahasiswa serta persepsi mahasiswa 
mengenai pembelajaran daring di masa pandemi covid-19. Penelitian 
menekankan berpikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika 





kualitatif bertujuan menggali atau menjelaskan makna dibalik realita. 
Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammaditah Surakarta semester genap tahun akademik 2020/2021 
yang menempuh matapraktikum anatomi tumbuhan sejumlah 122 
Mahasiswa. Sampel pada penelitian ini minimal 55 mahasiswa yang 
melaksanakan praktikum anatomi tumbuhan. Hasil tersebut diperoleh 
berdasarkan dengan rumus Taro Yamane. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling yaitu teknik 
penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai 
dengan yang dikehendaki peneliti sehingga sampel tersebut dapat 
mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya.   
Teknik pengumpulan data hasil belajar dilakukan melalui 
dokumentasi sedangkan respon mahasiswa diperoleh dengan 
menggunakan angket. Teknik analisis data dapat dilakukan dengan teknik 
presentase dimana nilai TKP dan laporan dari latihan I-III dianalisis 
dengan teknik presentase, kemudian dideskripsikan apakah terdapat 
perbedaan kemampuan masing-masing mahasiswa dalam memahami 
konsep yang dipelajari. Sedangkan Data hasil respon mahasiswa terhadap 
pelaksnaan pembelajaran daring dapat diperoleh dengan angket yang berisi 
identitas responden serta pernyataan untuk mengetahui proses pelaksanaan 
pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19. Instrumen penelitian 
dengan lembar angket terdiri dari 10 butir pernyataan, dimana terdapat 
pernyataan positif dan negatif dengan alternatif jawaban menggunakan 
skala likert meliputi Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 
Sangat Tidak setuju (STS). Menurut Fitriani (2020)bahwa skala linkert 
digunakan sebagai alat untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
individu atau kelompok orang terhadaap fenomena sosial. Data yang 
diperoleh dari angket tersebut kemudian dihitung presentase rata-rata pada 





Presentase jawaban angket dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut 
(Arikuntoro, 2010) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pelaksanaan Praktikum Anatomi Tumbuhan selama masa 
Pandemi Covid-19 
Pandemi covid-19 menyebabkan semua aktivitas harus 
dilaksanakan di rumah WFH (Work From Home). Begitu juga dengan 
pelaksanaan pembelajaran anatomi tumbuhan yang dilaksanakan 
secara daring. Semua aktifitas perkuliahan dilaksanakan secara online 
dengan memanfaatkan jaringan internet dan media pembelajaran 
seadanya. Kegiatan pembelajaran anatomi tumbuhan meliputi kegiatan 
asistensi, pengerjaan praktikum, pembuatan laporan, kegiatan TKP 
(Tes Kompetensi Praktikum), dan responsi. Kegiatan asistensi 
dilaksanakan setiap minggu pertama sesuai jadwal, kegiatan ini 
dilakukan dengan aplikasi schology dan zoom meet. Sedangkan 
kegiatan praktikum dilaksanakan pada minggu ke dua yang dilakukan 
mahasiswa dengan mencari berbagai referensi yang relefan di internet 
mengenai foto atau gambar bentuk dan struktur anatomi pada 
tumbuhan. Hal ini sejalan dengan penelitian Anazifa (2020) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran secara daring menuntut mahasiswa 
untuk proaktif dalam mencari sumber-sumber belajar selain yang 
disediakan oleh dosen. Selain itu kegiatan praktikum juga dilakukan 
dengan pencarian tumbuhan asli di sekitar rumah. Proses identifikasi 
dilakukan di rumah berdasarkan gambar yang didapat melalui internet 
dan tumbuhan asli. Hasil pengamatan didata dan dilaporkan dalam 
bentuk laporan diketik yang dikumpulkan dalam bentuk file melalui 
email pada asisten pendamping.  
3.2. Nilai Laporan Praktikum Anatomi Tumbuhan 
Data hasil belajar mahasiswa program studi pendidikan Biologi 
UMS pada praktikum anatomi tumbuhan dapat dilihat dari nilai 





penelitian diambil dari III latihan. Data nilai aporan praktikum 
mahasiswa program studi pendidikan biologi FKIP Universitas 
Muhammadiyah Surakarta pada matapraktikum anatomi tumbuhan 
tahun akademik 2020/2021 di sajikan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Laporan Praktikum Anatomi Tumbuhan 
 





Rendah 4 5.0 5.0 5.0 
Sedang 4 5.0 5.0 10.0 
Tinggi 72 90.0 90.0 100.0 
Total 80 100.0 100.0  
 
Laporan praktikum merupakan informasi pertanggungjawaban dari 
kegiatan mahasiswa dalam melakukan pengamatan atau uji coba dalam 
pembelajaran yang merujuk pada materi yang telah diajarkan 
sebelumnya. Terdapat tiga kategori pencapaian dalam nilai laporan 
praktikum yaitu nilai rendah, sedang dan tinggi. Nilai rendah yaitu > 
50, nilai sedang 50 ≤ 𝑋 < 70 nilai tinggi ≥ 70. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari 80 mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS 
Smester Genap Tahun Ajaran 2020/2021 pada matapraktikum 
Anatomi Tumbuhan memiliki tingkat pencapaian yang berbeda-beda. 
Terdapat 4 mahasiswa memiliki nilai rendah dengan presentase 5%, 4 
mahasiswa memiliki nilai sedang dengan presentase 5% dan 72 
mahasiswa memiliki nilai tinggi dengan presentase 90%. Data tersebut 
menunjukkan bahwa keaktifan mahasiswa dalam mengerjakan tugas 
atau laporan masih terlihat baik selama pembelajaran daring meskipun 
masih terdapat beberapa mahasiswa yang memiliki nilai sedang atau 
dibawah rata-rata. Mahasiswa yang memiliki nilai sedang dan rendah 





terkendalanya media pembelajaran yang dimiliki mahasiswa, 
lingkungan tempat mahasiswa mengerjakan tugas dan dari pribadi 
mahasiswa yang motivasi belajarnya masih kurang. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Hilmiatussadiah (2020) yang menyatakan bahwa 
adanya sarana dan prasarana yang tersedia dan kompetensi 
penggunaan teknologi dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa 
selama pembelajaran daring. Selain itu motivasi belajar mahasiswa 
juga sangat mendukung dalam mencapai keberhasilan belajar.  
3.3. Nilai TKP Praktikum Anatomi Tumbuhan 
Nilai TKP merupakan nilai Pretest atau postest yang dilaksanakan 
sebelum atau setelah meteri praktikum dan pelaksanaan praktikum 
dilakukan. TKP dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
mahasiswa dalam menyerap dan melaksanakan praktikum. Data hasil 
belajar mahasiswa program studi pendidikan Biologi FKIP Universitas 
Muhammadiyah Surakarta pada praktikum anatomi tumbuhan juga 
dapat dilihat dari nilai TKP. Nilai TKP yang digunakan dalam 
penelitian diambil dari 3 latihan. Data nilai TKP mahasiswa program 
studi pendidikan biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta 
pada matapraktikum anatomi tumbuhan tahun akademik 2020/2021 di 
sajikan pada Tabel 2 
Tabel 2. Nilai TKP Praktikum Anatomi Tumbuhan 





Rendah 4 5.0 5.0 5.0 
Sedang 37 46.3 46.3 51.3 
Tinggi 39 48.8 48.8 100.0 
Total 80 100.0 100.0  
 
Berdasaran penelitian yang telah dilaksanakan dapat diketahui data 





Tahun Ajaran 2020/2021 pada masa pandemi covid-19 memiliki 
tingakat nilai sedang dan tinggi yang hampir sama dan lebih banyak 
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki nilai pada kategori 
sedang. Banyaknya mahasiswa yang memiliki nilai dalam kategori 
sedang dan tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa dapat memahami 
materi pembelajaran dengan baik. ketepatan penyampaian materi oleh 
dosen dapat diterima dan dipahami mahasiswa dengan baik. Selain itu 
konsep penjelasan yang menarik juga membuat mahasiswa tidak 
merasa bosan dan jenuh ketika melaksanakan pembelajaran. Interaksi 
yang baik antara dosen dan mahasiswa dapat meningkatkan 
pemahaman materi yang diajarkan. . Penelitian Irfan 
(2021)menyebutkan bahwa perkuliahan daring dapat meningkatkan 
interaksi antara peserta didik kepada pendidik serta memudahkan 
dalam proses pembelajaran. Mahasiswa yang tidak paham dengan 
materi dapat bertanya langsung kepada dosen pada jam kuliah yang 
dilaksanakan melalui zoom dan mahasiswa juga bebas bertanya 
melalui whatshapp group maupun aplikasi schology di luar jam 
pelajaran. Hasil belajar yang baik juga didapatkan dari diri masing-
masing mahasiswa yang mau belajar dan memperluas pegetahuan 
dengan mengulang kembali materi yang didampaikan oleh dosen. 
Sehingga dalam perkuliahan daring ini diperlukan kemandirian 
mahasiswa dalam belajar memahami materi dan mendapatkan nilai 
yang memuaskan.  
3.4. Persepsi mahasiswa 
Persepsi mahasiswa dapat diperoleh dari kuisioner atau angket 
yang telah diberikan kepada mahasiswa pendidikan biologi FKIP UMS 
semester genap pada mata praktikum anatomi tumbuhan. Angket 
disebar melalui google formulir yang kemudian diisi oleh mahasiwa 
biologi yang mengikuti mata praktikum anatomi tumbuhan. Kuisioner 
terseut dilakukan untuk mengetahui persepsi mahasiswa dalam 





covid-19 yang pembelajaranya dilaksanakan dalam bentuk daring atau 
online. Kuisioner tersebut berisi beberapa pernyataan yang dialami 
mahasiswa selama masa pandemi. Pernyataan tersebut memiliki 
tanggapan berbeda-beda dari masing-masing mahasiswa. Data 
kuisioner persepsi mahasiswa pendidikan Biologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta pada mata praktikum anatomi tumbuhan 
semester genap tahun akademik 2020/2021 disajikan pada Tabel 3.  









Tumbuhan selama selama 
pandemi Covid-19 




pada praktikum Anatomi 
Tumbuhan yaitu jaringan 
internet yang kurang 
memadai 
39,7% 52,6% 7,7% 0% 
3.  
Perkuliahan daring dapat 
memudahkan saya dalam 
mengumpulkan tugas dan 
laporan dengan tepat waktu 
26,9% 51,3% 20,5% 1,3% 
4.  
Perkuliahan daring 
membuat saya sulit untuk 
mengumpulkan tugas dan 
laporan dengan tepat waktu. 
1,3% 28,2% 55,1% 15,4% 
5.  
Nilai yang saya dapatkan 
pada mata praktikum 
Anatomi Tumbuhan selama 
perkuliahan daring baik 
sesuai pemahaman saya. 
34,6% 57,7% 6,4% 1,3% 
6.  
Perkuliahan daring 
membuat saya tidak 
memahami materi 
praktikum Anatomi 
Tumbuhan sehingga nilai 
saya tidak baik 






Saya senang dan sangat 
antusias dalam 
melaksanakan perkuliahan 
daring pada mata praktikum 
Anatomi Tumbuhan. 
,3% 56,4% 7,7% 2,6% 
8.  
Dilaksanakannya praktikum 
Anatomi Tumbuhan secara 
online, membuat saya malas 
untuk mempelajari materi. 
5,1% 11,5% 65,4% 17,9% 
9.  
Metode pembelajaran 
daring tidak sesuai dengan 
materi praktikum Anatomi 
Tumbuhan sehingga sulit 
dipahami 
2,6% 14,1% 60,3% 23,1% 
10.  
Materi praktikum Anatomi 
Tumbuhan tersedia dengan 
baik sehingga membuat 
saya mudah paham 
37,2% 62,8% 0% 0% 
 
Deskripsi hasil persepsi mahasiswa pada pelaksanaan pembelajaran 
praktikum anatomi tumbuhan selama masa pandemi covid-19 dapat 
diketahui sebagai berikut : 
3.4.1. E-Learning dilaksanakan untuk mempermudah praktikum 
anatomi Tumbuhan selama selama pandemi Covid-19.  
E-learning dinilai dapat mempermudah dalam melaksanakan 
kegiatan praktikum maupun asistensi/penyampaian materi 
praktikum.  Dapat dilihat pada (Tabel 4.6) terlihat pada point 1 
bahwa seluruh responden yang berjumlah 78 memilih opsi 
setuju dan sangat setuju atas pernyataan yang diberikan 
mengenai kemudahan e-learning dalam melaksanakan 
praktikum anatomi tumbuhan. Hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa mengakui pembelajaran secara E-learning 
memudahkan mahasiswa dalam mendapatkan materi 
pembelajaran dan melaksanakan praktikum anatomi tumbuhan 
pada masa pandemi covid-19. Pembelajaran e-learning 
merupakan salah satu alternatif agar pembelajaran dan 





Yuniarti (2020) menyebutkan bahwa adanya e-learning 
sumber-sumber belajar dapat diakses lebih luas dan materi 
yang disampaikan dapat dipahami lebih mendalam. Penelitian 
Irfan (2021) menyatakan bahwa dengan prinsip fleksibel, 
mahasiswa mendapatkan materi dan informasi terbaru bahkan 
bisa jadi informasi yang diperoleh mahasiswa melebihi dosen 
karena di era sekarang ini informasi sangat mudah diperoleh 
siapa saja. Penelitian Santosa (2021) menjelaskan bahwa 
adanya e-learning dosen dan mahasiswa bisa mengakses materi 
pembelajaran secara mudah, pembelajaran elektronik mampu 
diikuti oleh mahasiswa dalam jumlah yang besar, mampu 
mendorong keaktifan dosen dan mahasiswa dan penggunaan 
lebih efektif dan efisien. Penelitian Jariyah (2020) 
menerangkan bahwa pembelajaran yang dikembangkan di 
website memiliki keuntungan menyediakan konten untuk 
peserta didik dimana saja dan memudahkan akses yang lebih 
cepat daripada metode pembelajaran konvensional. 
Pembelajaran daring dilakukan dengan berbagai aplikasi 
yang mudah digunakan oleh para mahasiswa seperti zoom, 
schology, google form, dan whatshap group. Kemampuan 
mahasiswa dalam bidang teknologi menjadikan mahasiswa 
mudah dalam melaksanakan pembelajaran daring pada mata 
praktikuma anatomi tumbuhan. Sehingga dengan berbagai 
media yang ada mahasiswa dapat melaksanakan kegiatan 
pembelajaran online dengan baik serta meningktkan hasil 
belajar mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Mandailina (2021) yang membuktikan bahwa pembelajaran 
daring dengan berbagai sumber belajar dapat meningkatkan 





3.4.2. Hambatan utama pelaksanaan E-Learning pada praktikum 
Anatomi Tumbuhan yaitu jaringan internet yang kurang 
memadai.  
Jaringan internet merupakan pendukung utama dalam 
melaksanakan kegiatan dalam pelaksanaan e-learning. Jaringan 
internet yang bagus adalah hal utama yang diinginkan setiap 
mahasisa dalam pembelajaran daring. Berdasarkan (Tabel 4.6) 
dapat diketahui bahwa mahasiswa lebih banyak mendapat 
kesulitan akibat adanya hambatan jaringan selama pelaksanaan 
pembelajaran e-learning. Hal ini dapat terjadi karena adanya 
kemungkinan bahwa lokasi tempat tinggal mahasiswa berada 
dalam lingkup yang jauh dari perkotaan atau jangkauan sinyal. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Irfan (2021) menyebutkan 
bahwa pada daerah terpencil atau daerah yang tidak mendapat 
koneksi internet dan terbatasnya kepemilikan teknologi 
menjadi kendala besar dalam proses pembelajaran daring. Hasil 
yang sama dapat ditemukan pada penelitian lain yang 
menyebutkan bahwa akses internet yang terbatas pada daerah 
tertentu menjadi kendala dalam pembelajaran daring, jaringan 
yang tidak stabil membuat mahasiswa tidak fokus dengan 
konsep yang dipelajari (Jariyah, 2020). Sedangkan terdapat 
sedikit mahasiswa yang tidak setuju dan sangat tidak setuju 
dengan adanya hambatan jaringan. Hal ini bisa terjadi karena 
media pembelajaran yang memadai dan lingkungan tempat 
tinggal mahasiswa yang sangat mendukung.  
Dapat dikatakan bahwa jaringan internet yang memadai 
sangat diperlukan bagi mahasiswa dalam melaksanakan 
pembelajaran daring. Mahasiswa diharapkan dapat mencari 
jaringan yang optimal agar pembelajaran daring dapat 
terlaksana dengan lancar dan lebih fokus dalam mempelajari 





menerima materi dapat memicu pemahaman mahasiswa atas 
materi yang diajarkan sehingga dapat melaksanakan praktikum 
dengan baik dan benar sesuai dengan materi yang disampaikan.  
3.4.3 Perkuliahan daring dapat memudahkan saya dalam 
mengumpulkan tugas dan laporan dengan tepat waktu.  
Perkuliahan daring diketahui dapat memudahkan 
mahasiswa dalam mengumpulkan laporan hasil praktikum. 
Pengumpulan laporan dapat dilakukan melalui email korektor 
pendamping masing-masing pada setiap kelompok praktikum 
sehingga lebih mudah dan lebih praktis dalam pelaksanaanya. 
Seperti pada (Tabel 4.6) diketahui bahwa mahasiswa setuju 
dengan adanya pengumpulan laporan secara daring melalui 
email. Hal ini juga memudahkan mahasiswa yang bertempat 
tinggal jauh dari kampus dapat mengumpulkan laporan dengan 
tepat waktu dan meminimalisir terkendalanya perjalanan.   Hal 
ini sejalan dengan penelitian Santosa (2021) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran daring dapat memberikan kemudahan bagi 
mahasiswa dalam mengakses materi pembelajaran, serta tidak 
terbatas terhadap waktu.  
Pengumpulan laporan dapat dilaksanakan tepat waktu jika 
mahasiswa mampu membagi waktu dan mempersiapkan 
jaringan yang baik serta memahami materi yang telah 
disampaikan dan cepat menyeleasikan tugas. Apabila mahasiswa 
kurang dapat membagi waktu selama belajar daring tugas dan 
laporan pun akan terbengkalai. Pengumpulan laporan dapat 
dilakukan tapat waktu bagi mahasiswa rajin dan mampu 
menjadwal kegiatan dengan baik. sehingga diperlukan motivasi 
untuk mahasiswa mampu menyelesaikan tugas dengan tepat 
waktu. Hal ini dapat dibuktikan pada penelitian Anazifa (2020) 





mengikuti pembelajaran secara daring dapat ditunjukkan melalui 
keinginan mahasiswa dalam mengerjakan tugas sampai selesai.  
3.4.4. Perkuliahan daring membuat saya sulit untuk mengumpulkan 
tugas dan laporan dengan tepat waktu.  
Berdasarkan pada (Tabel 4.6) pada point 4 dapat dikatakan 
bahwa sebagian besar mahasiswa menolak atau tidak setuju jika 
perkuliahan daring menyulitkan mahasiswa dalam 
mengumpulkan tugas. Justru dengan pengumpulan melalui 
jaringan internet yang dapat dilakukan sewaktu-waktu dan setiap 
tempat, pengumpulan laporan dapat lebih mudah dilakukan 
sebelum deadline. Apabila pengumpulan laporan dilakukan 
secara langsung mungkin akan lebih menyita banyak waktu 
teruntuk bagi mahasiswa yang memiliki jarak yang lumayan 
jauh dari kampus. Keseluruhan mahasiswa yang mengisi 
kuisioner terdapat 1% memilih sangat setuju, 28% setuju, 55% 
tidak setuju,d an 16% sangat tidak setuju. Mahasiswa yang 
memilih setuju dan sangat setuju dapat dimungkinkan karena 
danya kendala sinyal atau jaringan yang kurang bagus di tempat 
tinggalnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Jariyah (2020) 
yang menyebutkan bahwa perkuliahan daring memiliki beberapa 
keuntungan diantaranya yaitu  bersifat fleksibel dimana 
mahasiswa dapat memiliki kesempatan untuk memilih waktu 
dan tempat yang ccocok. Kemudahan mengakses sejumlah besar 
informasi dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa. Adanya 
kesempatan diskusi online dapat menghilangkan hambatan 
seperti ketakutan berbicara. Perkuliahan daring juga dapat 
menghemat biaya atas perjalanan. 
3.4.5. Nilai yang saya dapatkan pada mata praktikum Anatomi 






Pada point 5 menjelaskan bahwa mayoritas mahasiswa 
memilih setuju dan sangat setuju apabila nilai yang diperoleh 
selama daring cukup baik dan sesuai dengan pemahaman 
mereka.  Hal ini dapat terjadi karena materi yang disampaikan 
secara daring cukup dapat diterima oleh mahasiswa. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Santosa (2021) menyatakan bahwa 
sistem pembelajaran e-learning dapat mempermudah mahasiswa 
secara mandiri dalam menguasai dan memahami materi.  
Perkuliahan secara daring dilaksanakan melalui zoom meet. 
Sehingga dosen menjelaskan langsung meskipun secara virtual dan 
dapat secara langsing ditanggapi mahasiswa, apabila terdapat 
pertanyaan juga dapat langsung disampaikan dan dijawab oleh 
dosen. Penggunaan aplikasi zoomeet sangat memudahkan dosen 
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Dewantara (2021) menjelaskan bahwa aplikasi yang 
sangat efektif  dalam pembelajaran daring yaitu aplikasi yang 
memungkinkan pembelajaran dua arah secara langsung seperti 
zoom atau google meet. Materi yang telah disampaikan lewat zoom 
meet masih dapat diakses di youtube, mahasiswa yang tidak masuk 
pun masih dapat mengikuti dan mendapatkan materi lewat 
youtube. Selain itu terdapat aplikasi lain untuk menunjang 
pembelajaran daring selama pandemi yaitu whatshapp group dan 
schology. Materi atau modul sebelum dilakukan perkuliahan telah 
disampaikan lewat schology sehingga mahasiswa dapat lebih dulu 
mempelajarinya. Whatshapp group digunakan untuk 
menyampaikan informasi mengenai jadwal kegiatan baik 
penyampaian materi, tes (tkp), dan pelaksanaan praktikum serta 
bisa digunakan untuk diskusi tanya jawab mengenai materi yang 
sulit dipahami mahasiswa.  
3.4.6. Perkuliahan daring membuat saya tidak memahami materi 





Perkuliahan daring membuat mahasiswa tidak memahami 
materi praktikum ditolak oleh sebagian banyak mahasiswa. 
Perkuliahan daring dinilai menyenangkan dan membuat mahasiswa 
mudah untuk mengakses materi. Perkuliahan daring cukup baik 
disampaikan oleh dosen dan cukup dapat diterima oleh sebagian 
banyak mahasiswa sehingga nilai mahasiswa terbilang cukup baik 
meskipun dalam kondisi perkuliahan daring. Kepuasan mahasiswa 
dalam pembelajaran daring mengakibatkan peningkatan nilai pada 
hasil belajar siswa. Penelitian Prasetya (2020) menyatakan bahwa 
tingkat kepuasan mahasiswa dalam perkuliahan daring dapat 
menentukan tingkat hasil belajar mahasiswa. Nilai yang kurang 
baik yang didapatkan mahasiswa mungkin dapat terjadi karena 
faktor lain dari diri pribadi mahasiswa yang kurang maksimal 
dalam menyerap materi dan lingkungkan tempat tinggal mahasiswa 
yang kurang mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran daring.   
3.4.7. Saya senang dan sangat antusias dalam melaksanakan perkuliahan 
daring pada mata praktikum Anatomi Tumbuhan. 
Perkuliahan daring dinilai sangat menyenang dan sebagian 
besar mahasiswa antusias dalam mengikutinya. Sebagian besar 
mahasiswa memilih opsi setuju bahwa mereka senang dan antusias  
dalam melaksanakan perkuliahan daring.  Sehingga dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran daring selama masa pandemi covid-
19 ini cukup efektif dan mudah diterima oleh mahasiswa. 
Penyampaian materi dilakukan lewat zoom meet yang dapat 
diterima langsung oleh mahasiswa dan ditanggapi langsung oleh 
mahasiswa. Selain itu cara penyampain materi yang cukup unik 
dari dosen pun menambah semangat dan rasa tertarik mahasiswa 
untuk mempelajarinya. Mahasiswa merasa senang dan antusias 
dalam mengikuti pembelajaran daring selama masa pandemi covid-





menyatakan bahwa perkuliahan online dapat meningkatkan 
semangat belajar mahasiswa.  
3.4.8. Dilaksanakannya praktikum Anatomi Tumbuhan secara online, 
membuat saya malas untuk mempelajari materi.  
Sebagian besar mahasiswa tidak setuju dengan pernyataan 
bahwa perkuliah daring membuat mereka malas untuk mempelajari 
materi pembelajaran. Sebagain besar mahasiswa merasa senang 
dengan pembelajaran daring yang telah disampaikan oleh dosen 
pengampu. Sebagian kecil mahasiswa merasa malas dengan adanya 
perkuliahan daring.  
Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor. Mahasiswa 
kesulitan dalam belajaran mandiri dan menyerap pembelajaran 
daring yang disampaikan dosen lewat virtual. Jaringan yang putus-
putus membuat mahasiswa kurang fokus dan kurang maksimal 
dalam menerima materi pembelajaran. Kegiatan atau aktifitas di 
rumah yang membuat mahasiswa mungkin ketinggalan masuk 
perkuliahan. Selain itu lingkungan sekitar tempat tinggal 
mahasiswa yang kurang mendukung dapat membuat mahasiswa 
kurang fokus dan kurang bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran daring. Tugas yang menumpuk juga dapat menjadi 
faktor mahasiswa kurang dapat membagi waktu dan malas untuk 
mempelajari materi.  
3.4.9. Metode pembelajaran daring tidak sesuai dengan materi praktikum 
Anatomi Tumbuhan sehingga sulit dipahami. 
Pernyataan bahwa pembelajaran daring tidak sesuai dengan 
materi praktikum tidak disetujui oleh sebagain besar mahasiswa. 
Materi pembelajaran sebelumnya sudah dibagikan lewat schology 
sehingga dapat lebih dulu dipelajari mahasiswa. Kegiatan 
pertemuan lewaat zoom meet digunakan untuk menjelaskan 
langsung meskipun virtual  dan sebagai kegiatan diskusi yang 





sejalan dengan penelitian Rustaman (2020) menjelaskan bahwa 
penggunaan google meet atau serupa dengan zoom meet dapat 
mengatasi proses asistensi praktikum secara langsung, dan 
mahasiswa dapat memahami dengan baik cara menggunakanya 
serta kegiatan presentasi, tanya jawab dan diskusi langsung dapat 
tersampaikan. Materi anatomi tumbuhan yang disampaikan sesuai 
dengan materi praktikum dan mudah dipahami oleh sebagian 
banyak mahasiwa.  
3.4.10. Materi praktikum Anatomi Tumbuhan tersedia dengan baik 
sehingga membuat saya mudah paham. 
Materi praktikum anatomi tumbuhan disampaikan lewat 
perkuliahan dengan aplikasi zoom meet yang dilaksanakan sesuai 
jadwal perkuliahan. Dosen akan menjelaskan materi dengan 
powerpoint ketika peruliahan berlangsung. Selain itu materi 
praktikum anatomi tumbuhan juga tersedia dalam bentuk modul 
yang sudah di tersedia di aplikasi schology yang mudah diakses 
mahasiswa kapanpun dan dimanapun. Sehingga materi praktikum 
anatomi tumbuhan tersedia dengan baik, mudah diakses mahasiswa 
dan mudah dipahami mahasiswa.  
Berdasarkan (Tabel 4.6) diketahui bahwa terdapat 63% dari total 
mahasiswa memilih opsi setuju dan 37% sisanya memilih opsi 
sangat setuju. Sehingga dapat dikatakan bahwa materi praktikum 
anatomi tumbuhan dapat tersedia dengan baik dan tersampaikan 
dengan baik untuk memudahkan mahasiswa dalam memahaminya. 
Materi praktikum anatomi tumbuhan dapat dipelajari secara pribadi 
dan dengan penjelasan dari dosen sehingga materi lebih dapat 
dipahami. 
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan  






1) Hasil belajar mahasiswa pendidikan biologi semester genap pada 
mata praktikum anatomi tumbuhan cukup baik diatas rata-rata 
meskipun dalam masa pandemi 
2) Respon mahasiswa mengenai pembelajaran daring pada masa 
pandemi cukup memuaskan.  
4.2. Saran 
Pada penelitian ini seharusnya variabel yang digunakan mencakup 
keseluruhan nilai tkp dan laporan setiap latihan yang ada di praktikum 
anatomi tumbuhan dan ujian akhir (responsi) serta nilai keaktifan 
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan praktikum anatomi tumbuhan  
untuk mendapatkan keakuratan data.  
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